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ABSTRAK 

 Dara Anggraen Bimanyu Putri (8105161698). Laporan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) pada PT. Ormat Geothermal Indonesia di Kawasan Mega 
Kuningan Business District, Jakarta Selatan. Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, 
Program Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri 
Jakarta, 2018. Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini dibuat sebagai 
gambaran hasil pekerjaan yang telah dilakukan selama PKL dengan tujuan 
memenuhi salah satu persyaratan akademik dalam menyelesaikan studi pada 
konsentrasi Pendidikan Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, 
Universitas Negeri Jakarta, PT. Ormat Geothermal Indonesia beralamat Menara 
DEA Tower II – Lantai 9 Jl. Mega Kuningan Barat Kav. E4.3 No. 1-2 Jakarta 
Selatan 12950, Indonesia. 

 Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 1 (satu) bulan yang dimulai 
sejak tanggal 16 Juli 2018 sampai dengan 16 Agustus 2018 dengan 5 (lima) hari 
kerja yang dimulai pada hari Senin sampai dengan Jumat pukul 08.00 sampai 
dengan 17.00 WIB. Kegiatan yang dilakukan praktikan selama PKL adalah 
Merekapitulasi Kas Operasional, Melakukan pengecekan dan mengambil SPT 
Pajak yang dikeluarkan oleh Konsultan Pajak Perusahaan, dan melakukan 
kegiatan administrative dan keuangan lainnya pada perusahaan tersebut. 

 Praktik Kerja Lapangan ini bertujuan untuk mempersiapkan diri 
mahasiswa dalam menghadapi persaingan dunia kerja sesungguhnya dimana 
dituntun untuk memiliki kemampuan yang unggul dalam hal akademis maupun 
soft-skill untuk dapat menambah nilai diri dalam mengahadapi persaingan. 
Penulisan laporan ini bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat akademik 
untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan akuntansi pada Program Studi 
Pendidikan Ekonomi, jurusan Ekonomi Administrasi, Fakultas Ekonomi, 
Universitas Negeri Jakarta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang PKL 

Persaingan untuk mendapatkan lapangan kerja saat ini sangatlah 

ketat, jumlah angkatan kerja yang lebih banyak dibandingkan dengan 

ketersediaan lapangan kerja membuat para angkatan kerja harus bersaing 

ketat untuk mendapatkan lapangan pekerjaan yang sesuai dengan jenjang 

pendidikannya.Hal tersebut juga mendorong perguruan tinggi untuk bisa 

menghasilkan lulusan yang mampu bersaing di era globalisasi saat 

ini.Oleh sebab itu, di setiap perguruan tinggi mengharuskan mahasiswanya 

untuk melakukan Praktik Lapangan Kerja (PKL). 

 Universitas Negeri Jakarta sebagai salah satu institusi Perguruan 

Tinggi Negeri memiliki tanggung jawab untuk dapat menghasilkan lulusan 

yang mampu bersaing dan bertahan di dunia kerja, baik persaingan 

nasional maupun internasional.Kegiatan Praktik Lapangan Kerja (PKL) 

bertujuan untuk meningkatkan kompetensi yang dimiliki mahasiswa dan 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengimplementasikan 

ilmu yang telah didapatkan. Selain itu, Praktik Lapangan Kerja (PKL) juga 

memberikan gambaran nyata akan kondisi dunia kerja yang sebenarnya 

kepada mahasiswa sehingga dapat mempersiapkan diri lebih baik sebelum 

akhirnya benar-benar memasuki dunia kerja tersebut. 
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B. Maksud dan Tujuan PKL 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pelaksanaan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) ini dimaksudkan untuk: 

1. Mempelajari dan merasakan secara langsung pekerjaan yang sesuai 

dengan bidang yang dipelajari di perkuliahan. 

2. Menambah pengetahuan dan pengalaman dari dunia kerja yang 

sesungguhnya. 

3. Mengimplementasikan ilmu yang telah didapatkan selama perkuliahan 

pada dunia kerja nyata. 

Sedangkan tujuan dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini 

adalah: 

1. Memperoleh wawasan mengenai bidang pekerjaan di dunia kerja yang 

nyata. 

2. Menambah pengalaman dari dunia kerja nyata sesuai dengan teori 

yang sudah didapat selama masa perkuliahan. 

3. Memperoleh keterampilan dari dunia kerja. 

4. Melatih kedisiplinan dan tanggung jawab pada saat menghadapi suatu 

pekerjaan di dunia kerja nyata. 

5. Menyiapkan diri untuk menjadi sumber daya manusia yang berkualitas 

dan siap bersaing di dunia kerja. 
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C. Kegunaan PKL 

Dalam program PKL ini mahasiswa diharapkan mendapatkan hasil 

serta membawa dampak yang positif dan bermanfaat bagi praktikan, 

Fakultas Ekonomi serta lembaga tempat praktik sebagai berikut : 

1. Bagi praktikan 

a. Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan dan menerapkan 

ilmu di bidang pekerjaan pada dunia kerja nyata. 

b. Sebagai sarana untuk melatih kedisiplinan dan tanggung jawab 

dalam menjalankan suatu pekerjaan. 

c. Sebagai sarana untuk menambah keterampilan dan kemampuan 

lainnya yang bisa di dapatkan di dunia kerja nyata. 
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2. Bagi Fakultas Ekonomi 

a. Mengetahui seberapa besar mahasiswa memahami materi yang 

didapatkan selama perkuliahan untuk dapat diterapkan di dunia 

kerja. 

b. Mengetahui seberapa mampu mahasiswa dapat 

mengimplementasikan materi yang didapatkan selama perkuliahan 

untuk dapat diterapkan di dunia kerja. 

c. Menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan dunia kerja sehingga 

dapat menghasilkan lulusan yang berkompeten dan siap bersaing di 

dunia kerja. 

d. Menjalin kerja sama dengan banyak perusahaan. 

 

3. Lembaga tempat praktik 

a. Menjalin kerja sama yang baik dengan lembaga pendidikan 

perguruan tinggi. 

b. Lembaga praktik mendapatkan keuntungan berupa terbantunya 

pekerjaan dengan adanya praktikan. 

 

D. Tempat PKL 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan di PT. Ormat 

Geothermal Indonesia 

Jenis Lembaga  : Perusahaan Asing Swasta 
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Nama Perusahaan : PT. Ormat Geothermal  Indonesia 

Alamat   : DEA Tower II – 9th. Floor Suite 01/A  

Jl.  Mega Kuningan Barat,  

Kav. E4.3 No. 1-2 Jakarta Selatan 12950, Indonesia 

Telepon  : +62 21 576 2670 

Fax   : +62 21 576 2671 

Website  : http://www.ormat.com 

 

E. Jadwal dan Waktu PKL 

Pelaksaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT. Ormat 

Geothermal Indonesia selama 1 bulan, terhitung sejak tanggal 16 Juli 

sampai dengan 8 Agustus 2018. Selama pelaksanaan PKL hari dan jam 

kerja mengikuti perusahaan, praktikan mengurus surat pengantar dari 

bagian Akademik Fakultas Ekonomi untuk diberikan kepada pihak BAAK 

UNJ setelah itu praktikan mendapatkan surat penerimaan dari Perusahaan 

PT. Ormat Geothermal Indonesia. Waktu pelaksanaan dimulai dari hari 

Senin s.d. Jjumat pukul 08.00 s.d. 17.00 WIB. Adapun rincian tahapan 

kegiatan sebagai berikut : 

1) Tahap Persiapan 



6 
 

Pada tahap ini praktikan mencari informasi 

mengenai perusahaan yang sesuai dan menerima PKL 

selama bulan Juli s.d. Agustus di beberapa Perusahaan 

Negeri ataupun Perusahaan Swasta. Setelah menemukan 

perusahaan yang sesuai, praktikan mengurus surat 

permohonan pelaksanaan PKL di Biro Administrasi 

Akademik dan Keuangan (BAAK) yang ditujukan ke PT. 

Ormat Geothermal Indonesia. Permohonan PKL praktikan 

langsung di setujui oleh pihak perusahaan.Setelah itu, 

dalam jangka waktu seminggu setelah pengajuan surat 

permohonan PKL di perusahaan tersebut, praktikan 

mendapatkan surat penerimaan PKL di perusahaan tersebut. 

Setelah itu, praktikan dapat memulai kegiatan PKL sesuai 

dengan tanggal yang telah di sepakati oleh perusahaan. 

2) Tahap Pelaksanaan PKL 

Praktikan melaksanakan PKL selama satu bulan 

terhitung mulai 16 Juli 2018 sampai dengan 16 Agustus 

2018. Dengan waktu kerja sebanyak lima hari (Senin-

Jumat). Ketentuan kerja di PT. Ormat Geothermal 

Indonesia ialah sebagai berikut : 

Tabel 1.1. Jadwal Kerja Praktikan di PT. Ormat  

Geothermal Indonesia 

Hari Jam Kerja Keterangan 
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(WIB) 

Senin  08.00 – 12.00  

 12.00 – 13.00 Istirahat 

 13.00 – 17.00  

Jumat 08.00 – 11.30  

 11.30 – 13.00 Istirahat 

 13.00 – 17.00  

 

Sumber: Data diolah oleh praktikan 

 

3) Tahap Pelaporan 

Penulisan laporan Praktik Kerja Lapangan 

dilakukan selama bulan Oktober s.d. November 

2018.Penulisan dimulai dengan mencari data-data yang 

dibutuhkan dalam pelaporan kegiatan PKL dan melakukan 

pengkajian hasil data yang di bimbing oleh pembimbing di 

perusahaan praktikan oleh Bapak Tofik 

Febrianto.Kemudian data-data tersebut diolah dan 

diserahkan sebagai laporan Praktik Kerja Lapangan.  
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

 

A. Sejarah  Perusahaan 

Ormat didirikan pada 1965 oleh keluarga Bronicki, yang berbagi 

visi yang berani untuk mengekspor teknologi terobosan di sektor energi 

terbarukan.Pada saat itu, Ormat terutama dikenal sebagai pelopor desain 

turbin eksklusif, yang mampu menghasilkan listrik dari sumber daya 

energi entalpi rendah. Pada tahun-tahun awal, Ormat memfokuskan secara 

eksklusif pada pembuatan peralatan pembangkit listrik. 

Pada 1970-an, Ormat memperluas teknologi dan keahliannya di 

sektor Remote Power Unit (RPU), menyediakan RPU untuk klien yang 

membutuhkan pembangkitan listrik yang dapat diandalkan dalam kondisi 

pengoperasian yang jauh. Salah satu klien RPU pertama di Ormat adalah 

proyek Pipa Trans-Alaska. 

Pada 1980-an dan sepanjang 1990-an, Ormat memfokuskan 

keahlian energi terbarukannya yang sedang tumbuh di industri panas bumi. 

Ormat mengembangkan Wabuska, pembangkit listrik tenaga panas bumi 2 

MW di Nevada, AS; fasilitas geothermal pertama ormat. Hal ini diikuti 

dengan suksesi yang cepat oleh serangkaian akuisisi dan pengembangan 

pembangkit listrik tenaga panas bumi utama, yang sebagian besar 

terkonsentrasi di Nevada dan California, AS, yang melompati Ormat ke 

posisi produsen tenaga panas bumi terbesar kedua di negara itu. The 
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Integrated Two-Level Unit (ITLU) adalah perkembangan penting dalam 

memaksimalkan efisiensi termodinamika sumber daya suhu yang lebih 

rendah. Desain ITLU yang dipatenkan merevolusi industri dan, hingga hari 

ini, memisahkan Ormat dari yang lain. 

Pada tahun 1982, Ormat mengembangkan Pembangkit Listrik 

Tenaga Surya - sebuah proyek percobaan untuk merintis pengembangan 

produksi energi matahari.Sepanjang tahun 1980-an, Ormat 

mengembangkan solusi pembangkit listrik Recovered Energy Generation 

(REG) canggih, yang memanfaatkan panas terbuang untuk menciptakan 

tenaga, mengeksploitasi sepenuhnya potensi energi yang ditemukan dalam 

berbagai proses industri, atau stasiun kompresor gas - mengkonversi yang 

tidak terpakai panas menjadi listrik yang bersih, bebas emisi, dan bebas 

bahan bakar.1990-an difokuskan pada memposisikan diri sebagai 

pengembang pembangkit listrik panas bumi melalui kemajuan teknologi 

dan pasokan peralatan yang berkelanjutan di seluruh dunia. Pengembangan 

pertama adalah proyek Optimisasi Leyte 50 MW di Filipina di bawah 

BOT selama 10 tahun dimulai pada tahun 1998. Dimulainya kompleks 

Olkaria III dengan generasi awal 8 MW di Kenya adalah tahap pertama 

dalam apa yang sekarang menjadi kompleks 140 MW .Pada tahun 2000an 

ormat terus tumbuh di panas bumi melalui akuisisi aset panas bumi di AS, 

meningkatkan total pabrik yang terjual dan mencapai total 1.300 MW pada 

tanaman yang dijual pada tahun 2010. 
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  Pada tahun 2004, Ormat menyelesaikan penawaran umum 

perdana di New York Stock Exchange (ORA). Berkantor pusat di Reno, 

Nevada, transisi ke perusahaan publik ini memungkinkan pertumbuhan 

yang berkelanjutan, perluasan kemampuan ormat dan kesempatan untuk 

berpartisipasi dalam berbagai proyek tenaga global yang lebih luas.Melalui 

setiap dekade, Ormat terus membuat kemajuan besar dalam energi panas 

bumi dan memulihkan industri energi. Dalam beberapa tahun terakhir, 

ormat terus mengejar inovasi dalam solusi manajemen energi, 

penyimpanan, dan respons permintaan; bidang di mana ormat sekali lagi 

menunjukkan kekuatan ormat sebagai penyedia solusi yang terintegrasi 

secara vertikal. 

  Sejak Ormat dimulai, nilai-nilai kuat ormat telah membimbing 

dan membentuk cara ormat bekerja, hubungan ormat dengan karyawan, 

klien, komunitas, dan pemangku kepentingan lainnya, serta tingkat 

profesionalisme dan semangat inovasi yang menyertai setiap produk dan 

layanan daya terbarukan yang ormat tawarkan. 

  Sebagai pengembang, operator dan produsen energi panas 

bumi dan memulihkan peralatan energi, Ormat memahami kebutuhan 

pelanggan dan menciptakan solusi yang terbukti di lapangan. Albert 

Einstein berkata, “Satu-satunya sumber pengetahuan adalah pengalaman.” 

Pengalaman ormat yang luas dan umpan balik yang konstan baik melalui 

operasi internal dan industri serta aplikasi telah memberi ormat alat 

lengkap yang tidak dimiliki pesaing ormat. 
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  Energi terbarukan dan visi untuk masa depan yang lebih bersih 

dan berkelanjutan telah membawa kita sejauh ini - dan ormat percaya 

bahwa visi, kemampuan, dan keahlian ormat akan memungkinkan Ormat 

berkembang selama beberapa generasi. 

1 
B. Gambaran Umum Perusahaan 

Berdasarkan informasi yang praktikan dapatkan langsung dari 

perusahaan, PT. Ormat Geothermal Indonesia adalah anak perusahaan 

induk ORMAT Technologies Inc (ORMAT).ORMAT merupakan 

perusahaan multinasional pengembang panas bumi dan penyedia teknologi 

pembangkit panas bumi di dunia dan energy alternative dan terbarukan 

yang berbasis di Reno, Nevada.Perusahaan ini membangun lebih dari 150 

pembangkit listrik dan memasang lebih dari 2.000 MW.Pada Februari 

2016 ORMAT memiliki dan mengoperasikan 697 MW pembangkit listrik 

dan mengoperasikan 697 MW pembangkit listrik berbasis energy panas 

bumi dan terbarukan.Saham perusahaan telah terdaftar di Bursa Efek New 

York sejak tahun 2004.Perusahaan Utama PT. Ormat Geothermal dan 

Teknologi ini berbasis di Yavne, Israel. Kepemilikan dari pembangkit 

panas bumi yang di develop, dimiliki, dan di operasikan (develop, owned 

                                                             
1Sumber: website resmi 

https://www.ormat.com/en/company/welcome/history/ 

 

https://www.ormat.com/en/company/welcome/history/
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and operated) oleh ORMAT, dan masih beroperasi hingga saat ini. 

Hampir seluruh PLTP yang dimiliki dan dioperasikan ORMAT 

dikembangkan dan dieksplorasi ORMAT sejak lapangan panas bumi 

tersebut green field. Total kapasitas pembangkitan dari PLTP yang 

dimiliki dan dioperasikan ORMAT adalah sekitan 800 MW. 

 

1. Visi :  

Visi PT. Ormat Geothermal Indonesia yaitu,“Ormat 

memimpin perusahaan terintegrasi vertikal yang saat ini terutama 

bergerak dalam bisnis tenaga panas bumi dan energi terbarukan. 

Dengan tujuan menjadi penyedia global terkemuka energi 

terbarukan, ormat fokus pada beberapa inisiatif utama yaitu ormat 

merancang, mengembangkan, membangun, menjual, memiliki, dan 

mengoperasikan pembangkit listrik tenaga panas bumi yang bersih, 

ramah lingkungan dan terbarukan menggunakan peralatan yang 

ormat rancang dan produksi” 

 

2. Misi : 

Adapun misi dari PT. Ormat Geothermal Indonesia yaitu 

sebagai berikut : 

a) Di segmen kelistrikan ormat mengembangkan, 

membangun, memiliki dan mengoperasikan 

pembangkit listrik berbasis energi panas bumi dan 
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terbarukan di Amerika Serikat dan pembangkit 

listrik tenaga panas bumi di negara-negara lain di 

seluruh dunia dan menjual listrik yang mereka 

hasilkan. ormat juga menyediakan penyimpanan 

energi, respon permintaan dan layanan terkait 

manajemen energi melalui bisnis yang ormat 

sediakan. 

b) Di segmen produk ormat merancang, memproduksi, 

dan menjual peralatan untuk pembangkit listrik 

berbasis energi dan pembangkit listrik tenaga panas 

dan pembangkit listrik tenaga panas bumi dan 

menyediakan layanan yang berkaitan dengan 

rekayasa, pengadaan, konstruksi, operasi dan 

pemeliharaan pembangkit listrik tenaga panas bumi 

dan pemulihan dan di masa depan, unit pembangkit 

listrik lainnya seperti PV surya dan penyimpanan 

energi. 

 

Gambar II.1 Logo PT. Ormat Technology Inc 
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Berikut ini merupakan deskripsi kerja dari para management direksi PT. Ormat 

Geothermal Indonesia :2 

1. Presdir PT. Ormat Geothermal Indonesia  

a. Memimpin segala kegiatan bisnis dan project di dalam PT. Ormat 

Geothermal Indonesia 

b. Memutuskan segala sesuatu yang terjadi di dalam aktivitas perusahaan 

(Pemegang kekuasaan penuh atas PT. Ormat Geothermal Indonesia) 

c. Memutuskan segala kepentingan mengenai keuangan dan hal terkait 

lainnya yang berhubungan dengan pengeluaran perusahaan  

d. Mengkoordinasi dan mengawasi seluruh aktifitas dan perkembangan 

proyek PT. Ormat Geothermal Indonesia 

e. Memperhatikan perkembangan relasi pada PT. Ormat Geothermal 

Indonesia 

f. Mendiskusikan segala bentuk kerja sama yang terdapat di dalam relasi 

PT. Ormat Geothermal Indonesia 

g. Meninjau secara rutin perkembangan proyek PT. Geothermal 

Indonesia di beberapa daerah di Indonesia 

h. Memonitor pelaksanaan survey yang dilakukan oleh geologist pada 

PT. Ormat Geothermal Indonesia di beberapa daerah Indonesia 

i. Mengevaluasi pelaksanaan prosedur operasional manajemen resiko 

j. Melakukan observasi langsung atas kinerja bawahan 

                                                             
2Sumber : website resmi www.ormat.com 

http://www.ormat.com/
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k. Memperhatikan dan mengawasi segala bentuk kekurangan atau 

pertambahan fasilitas yang di perlukan di dalam PT. Ormat 

Geothermal Indonesia 

l. Melakukan kinerja secara objektif 

m. Mendiskusikan perkembangan dan target kinerja yang akan datang 

dengan bawahan 

n. Menentukan tindakan pengembangan yang sesuai untuk masing-

masing bawahan 

o. Melaksanakan keputusan lainnya yang berhubungan dengan tugas 

sebagai pemegang keputusan terpenting pada PT. Ormat Geothermal 

Indonesia 

 

2. General Affair 

a. Mengelola operasional harian perusahaan PT. Ormat Geothermal  

Indonesia 

b. Merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasi, mengawasi dan 

mengalisis semua aktivitas bisnis PT. Ormat Geothermal Indonesia 

c. Mengelola perusahaan sesuai dengan visi dan misi perusahaan 

d. Merencanakan, mengelola dan mengawasi proses penganggaran di 

perusahaan 

e. Merencanakan dan mengontrol kebijakan perusahaan agar dapat 

berjalan degan maksimal 
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f. Memastikan setiap departemen melakukan strategi perusahaan 

dengan efektif dan optimal 

g. Memutuskan dan membuat kebijakan untuk kemajuan perusaahan 

h. Merencanakan dan mengeksekusi rencana startegis perusahaan 

jangka menengah dan jangka panjang untuk kemajuan perusahaan 

i. Menghadiri pertemuan, seminar, konferensi maupun pelatihan 

3. Business Development Director (Direktur Pengembangan Bisnis) 

a. Memimpin dan mengkoordinasikan atas segala aktivitas usaha 

yang berlaku pada PT. Ormat Geothermal Indonesia 

b. Melaksanakan dan mengendalikan program kegiatan di bidang 

perencanaan termasuk IT yang ada pada PT. Ormat Geothermal 

Indonesia 

c. Menyusun dan melaksanakan kegiatan perusahaan dalam 

pengembangan project yang ada di berbagai daerah atas PT. Ormat 

Geothermal Indonesia 

d. Menjalankan arahan atas Presdir dan dewan komisaris PT. Ormat 

Geothermal Indonesia 

e. Mengadakan rapat-rapat internal secara berkala di lingkungan 

direktorat dan komisaris lainnya PT. Ormat Geothermal Indonesia 

f. Melaksanakan dan memantau penerapan prinsip-prinsip Good 

Corporate Govermance dan Manajemen Risiko pada PT. Ormat 

Geothermal Indonesia 
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g. Menindak lanjuti hasil evaluasi yang di terima oleh Presdir dan 

dewan komisaris serta direksi lainnya pada PT. Ormat Geothermal 

Indonesia 

h. Merumuskan dan menetapkan program kegiatan bagian 

perencanaan termasuk IT dan perkembangan bisnis 

i. Mewakili perusahaan baik di dalam maupun di luar kegiatan bisnis 

yang berlaku di dalam perusahaan 

j. Mengangkat seorang atau lebih sebagai wakil atau kuasanya 

dengan surat kuasa untuk melakukan perbuatan tertentu yang 

berkaitan dengan tugas-tugas sebagai Direktur Pengembagan 

Bisnis 

k. Memberikan persetujuan pengeluaran anggaran dalam rangka 

operasional Direktur Pengembangan Bisnis 

 

4. Technical Director (Direktur Teknikal) 

a. Memimpin semua kegiatan dan perencanaan yang berkaitan 

dengan project geologist yang ada di Perusahaan 

b. Mengawasi dan mengkoordinasikan kegiatan project di berbagai 

daerah mengenai teknikal geologist 

c. Menyetujui rencana yang diajukan oleh seluruh bagian yang berada 

di bawah koordinasinya 

d. Memberikan keputusan untuk penyelesaian masalah prinsip yang 

berkaitan dengan tugas teknikal project yang berlaku 
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e. Menganalisis dan mengevaluasi hasil temuan pada setiap survey 

project geologist 

f. Memberikan pengarahan dan langkah-langkah kerja pada tim 

geologi 

g. Menetapkan kebijakan teknikal geologist pada PT. Ormat 

Geothermal Indonesia 

h. Menetapkan dan merumuskan strategi bisnis geothermal 

perusahaan 

i. Bertanggung jawab atas perjalanan survey pada setiap daerah di 

Indonesia 

j. Mempertimbangkan penetapan relasi dalam pengembangan project 

geothermal di Indonesia 

k. Melakukan tinjauan atas perkembangan bisnis geothermal di 

Indonesia dan hal investasi lainnya. 

5. Corporate Secretary and Finance (Sekretaris Perusahaan dan Keuangan) 

a. Memfilter informasi dan sebagai sumber informasi bagi pimpinan 

dan menjalankan tugas, fungsi dan tanggung jawab atas data-data 

perusahaan 

b. Mengatur aktivitas perusahaan beserta rincian jadwal yang berlaku 

kepada direktur dan pimpinan lainnya 

c. Mengatur aktivitas administrasi beserta keuangan dan akuntansi 

yang ada pada PT. Ormat Geothermal Indonesia 
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d. Menjadi perantara pihak-pihak yang ingin berhubungan dengan 

pimpinan perusahaan 

e. Menjadi mediator pimpinan dengan bawahan 

f. Memberikan ide-ide kreatif sebagai alternative pemikiran pimpinan 

g. Pemegan rahasia penting pimpinan yang berkaitan dengan 

perusahaan 

h. Mengatur dan merincikan setiap kegiatan administrasi, keuangan, 

dan akuntansi perusahaan 

i. Menjaga system akuntansi dan keuangan dalam pencatatan 

transaksi maupun asset perusahaan 

j. Melengkapi laporan internal, beserta perbaikan dan perubahannya 

agar dapat lebih berguna dan efisien, serta kelengkapan pelaporan 

k. Mengumpulkan berkas seluruh dokumen transaksi keuangan dan 

akuntansu 

l. Menyusun laporan bulanan operasional perusahaan 

m. Mengelola dan menyimpan dokumentasi akuntansi maupun 

administrasi lainnya dalam arsip perusahaan 

n. Merundingkan anggaran pengeluaran operasional kepada direktur 

untuk di setujui oleh Presdir PT. Ormat Geothermal Indonesia 

o. Mengatur keuangan operasional perusahaan dalam hal-hal 

kepentingan perusahaan agar tercapainya kinerja yang maksimal di 

dalam perusahaan 
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p. Membuat jadwal pertemuan dan perjanjian antara relasi perusahaan 

dengan dewan direksi PT. Ormat Geothermal Indonesia 

q. Mengatur dan mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan 

dengan kegiatan perencanaan project yang dilakukan para geologist 

r. Memperhatikan keadaan yang memungkinkan terjadinya kesalahan 

atau kejanggalan dalam aktivitas perusahaan 

s. Mengeluarkan anggaran yang telah ditetapkan untuk kegiatan 

operasional perusahaan 

t. Mengomunikasikan kegiatan perencanaan perusahaan yang akan 

dilakukan di waktu mendatang 

6. Geologist 

a. Menganalisis data-data yang ada pada setiap daerah yang akan di 

tentukan sebagai penghasil sumber daya nantinya 

b. Mengikuti rapat-rapat yang dilakukan bersama direktur teknikal 

dan direktur pengembangan usaha beserta direksi lainnya dalam 

hal analisis daerah project geothermalist 

c. Membuat analisa terhadap data lapangan dan hasil penemuan yang 

ada pada hasil survey yang telah di lakukan di setiap daerah 

d. Melakukan identifikasi keadaan geologi di daerah project 

geothermal Indonesia 

e. Menyusun laporan geologist yang nantinya akan disampaikan 

kepada Dewan Direksi dan Presdir PT. Ormat Geothermal 

Indonesia 
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C. Kegiatan Umum Perusahaan 

Secara umum kegiatan usaha dan bisnis PT. Ormat Geothermal 

Indonesia mencakup kegiatan-kegiatan di bawah ini yaitu: 

 

PT. Ormat Geothermal Indonesia melakukan kegiatan bisnis 

geothermalist dengan menggunakan pembangkit listrik yang saat ini 

dimiliki atau dioperasikan menghasilkan listrik dari sumber energi panas 

bumi. energi panas bumi dalam bentuk energi yang bersih, terbarukan dan 

umumnya berkelanjutan yang berasal dari panas alami bumi. tidak seperti 

listrik yang dihasilkan oleh pembakaran bahan bakar fosil, listrik yang 

dihasilkan dari sumber energi panas bumi diproduksi tanpa emisi polutan 

tertentu seperti karbon dioksida. sebagai akibatnya, listrik yang dihasilkan 

dari sumber energi panas bumi berkontribusi secara signifikan lebih kecil 

terhadap pemanasan global dan insiden hujan asam lokal dan regional 

daripada energi yang dihasilkan oleh pembakaran bahan bakar fosil. di 

samping itu, dibandingkan dengan pembangkit listrik yang memanfaatkan 

energi terbarukan lainnya, seperti angin atau matahari.  

Maka dari itu kegiatan bisnis energi panas bumi ormat yaitu adalah 

dengan, ormat memproduksi produk yang menghasilkan listrik dari energi 

yang diperoleh kembali atau yang disebut "limbah panas".ormat juga 

membangun, memiliki, dan mengoperasikan pembangkit listrik berbasis 

energi yang dipulihkan. Energi yang dipulihkan berasal dari panas sisa 

yang dihasilkan sebagai produk samping dari stasiun kompresor yang 
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digerakkan oleh turbin gas, unit panas matahari dan berbagai proses 

industri, seperti manufaktur semen. panas residual seperti itu, yang jika 

tidak akan terbuang, dapat ditangkap dalam proses pemulihan dan 

digunakan oleh pembangkit listrik energi yang dipulihkan untuk 

menghasilkan listrik tanpa membakar bahan bakar tambahan dan tanpa 

emisi tambahan. 

Dan kegiatan bisnis di dalam perusahaan PT. Ormat Geothermal 

Indonesia adalah bagaimana ormat teknologi nantinya akan merancang, 

mengembangkan, membangun, menjual, memiliki, dan mengoperasikan 

pembangkit listrik tenaga panas bumi yang bersih, ramah lingkungan dan 

terbarukan menggunakan peralatan yang ormat rancang dan produksi. 

Maka dari itu ormat melakukan relasi pekerjaan dengan beberapa 

perusahaan penyedia fasilitas pengerjaan project dengan perusahaan 

swasta di Indonesai dan menjalin kerja sama yang baik dengan pemerintah 

agar Indonesia dapat menggunakan energy terbarukan dari sumber 

geothermal yang ada di Indonesia dengan di gunakan sebaik mungkin. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

 Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT. Ormat 

Geothermal Indonesia di dearah mega kuningan, Jakarta Selatan di bawah 

bimbingan dari Corporate Secretary and Finance (Sekretaris Perusahaan dan 

Bagian Keuangan) yang bertanggung jawab atas segala keuangan dan administrasi 

perusahaan PT. Ormat Geothermal Indonesia. Dalam bidang keuangan dan 

administrasi perusahaan ini merupakan bagian yang bertanggung jawab langsung 

dalam beberapa kegiatan keuangan di perusahaan seperti Operasional, Pajak, dan 

segala bentuk Operasional di berbagai bidang lainnya. Selain itu, bidang  

keuangan dan administrasi ini juga masuk kedalam bidang akuntansi yang juga 

memiliki tugas untuk menjaga system keuangan dalam hal pencatatan transaksi 

yang di keluarkan selama sistem keuangan berjalan. Dalam bidang keuangan yang 

praktikan laksanakan berfokus kepada anggaran operasional perusahaan perbulan 

yang ketentuan pelaporannya harus dilakukan perbulan agar nantinya keuangan 

perusahaan PT. Ormat Geothermal Indonesia dapat dipantau langsung keadaannya 

oleh PT. Ormat Geothermal Pusat yang berada di Reno, Nevada dan perusahaan 

Ormat pusat menurunkan kembali sejumlah dana yang diperlukan untuk kegiatan 

operasional perusahaan yang dibutuhkan. 

Tujuan pelaporan operasional rutin kepada perusahaan pusat adalah untuk : 
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a. Menurunkan dana operasional yang di butuhkan perusahaan PT. Ormat 

Geothermal yang berada di Indonesia 

b. Mencukupi kebutuhan operasional agar kegiatan perusahaan tetap berjalan 

dengan semestinya 

c. Terlihatnya kenaikan dan penurunan keuangan yang terjadi di dalam 

perusahaan Ormat 

d. Tersedianya informasi keuangan dan manajemen yang benar, lengkap dan 

tepat waktu 

e. Efisiensi dan  efektivitas dari kegiatan operasional perusahaan 

f. Mengurangi dampak kerugian, penyimpangan termasuk kecurangan/fraud 

dan pelanggaran aspek kehati-hatian. 

g. Menoptimalisasikan kegiatan perusahaan agar berjalan dengan maksimal 

Selama pelaksanaan praktik, praktikan melaksanakan kegiatan pencatatan 

operasional perusahaan dalam bagian internal perusahaan yang berfokus pada 

operasional mengenai kebutuhan atas kinerja karyawan (para geologist) yang 

membutuhkan dana sejumlah kegiatan yang dilakukan. Adapun langkah-langkah 

pencatatan yang baik dilakukan dalam kas operasional perusahaan, antara lain : 

1. Memastikan bahwa uang yang dikeluarkan sesuai dengan kebutuhan yang 

diajukan  

2. Memastikan keuangan yang dilampirkan karyawan terstruktur dan terdapat 

bukti serta penggunaan yang jelas atas kebutuhannya 

3. Memantau efektivitas pengendalian pengawasan atas transaksi yang 

dilakukan 
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4. Menetapkan frekuensi yang tepat untuk kegiatan pemantauan yang 

didasarkan pada risiko yang melekat pada system penggunaan kas 

operasional perusahaan 

5. Mengintegrasikan Sistem Pengendalian Internal ke dalam kegiatan 

operasional dan menyediakan laporan rutin dan sejumlah bukti transaksi 

yang ada 

6. Management review dan laporan mengenai persetujuan atas 

eksepsi/penyimpangan dari kebijakan dan prosedur yang ditetapkan 

(justifikasi atas irregularities) yang selanjutnya dilakukan kaji ulang 

7. Melakukan kaji ulang terhadap bukti transaksi yang diberikan pada saat 

penyelesaian penggunaan dana operasional yang diberikan 

8. Menetapkan informasi/feed back dalam format dan frekuensi yang tepat. 

Sistem pengendalian operasional tersebut dilakukan dengan cara 

mengumpulkan setiap bukti transaksi yang sudah diselesaikan oleh para 

karyawan atas dana yang telah di berikan dan dilakukan pengawasan 

pemastian atas data yang dilampirkan agar mendukung benar adanya 

transaksi yang dilakukan dalam kebutuhan operasinalnya. Pencatatan Kas 

Operasional pada perusahaan ini sendiri pada dasarnya masih 

menggunakan system pencatatn manual menggunakan dokumen excel atas 

pencatatannya, bukan dengan menggunakan system ataupun web 

akuntansi lainnya. Dikarenakan sistem pencatatan manual yang masih 

dilakukan oleh Ormat pusat yang masih memungkinkan perusahaan ormat 

belum dapat menggunakan pencatatan keuangan dengan menggunakan 
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aplikasi akuntansi.Namun dalam setiap pengelolaan, selalu ada system.Hal 

ini dimaksudkan untuk mempermudah pekerjaan dalam pengelolaan dan 

pencatatannya. Adapun metode pencatatan kas operasional ini adalah 

dengan menggunakan metode berubah-ubah (Fluctuating fund system) 

Untuk pengisian dan pengendalian kas kecil akan selalau berubah – ubah 

(sesuai dengan kebutuhan. Metode yang berubah – ubah hanya menyetujui 

jumlah nominal kas kecil tidak ditetapkan.Pakai lah sesuai kebutuhan. 
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B. Pelaksanaan Kerja 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan oleh praktikan di PT 

Ormat Geothermal Indonesia selama 1 (satu) bulan, terhitung sejak tanggal 16 Juli 

2018 s.d. 16 Agustus 2018 dengan hari kerja yaitu Senin s.d. Jumat mulai pukul 

08.090 s.d. 17.00 WIB. 

 Praktikan diposisikan di Bagian Keuangan Kas Kecil Operasional 

perusahaan dengan pembimbing dari Asisten Staff Sekretaris Perusahaan dan 

sekaligus Sekretaris Perusahaan dan bagian keuangannya, yaitu : 

Nama  : Tofik Febrianto 

Jabatan: Asissten Sekretaris Perusahaan 

 Pada hari pertama kerja, praktikan diperkenalkan dengan langsung 

dengankaryawan yang bekerja di PT. Ormat Geothermal Indonesia tersebut dan 

dijelaskan mengenai bagaimana menyusun pelaporan kas kecil operasional untuk 

laporan harian. Setalah itu dilakukan penempatan posisi dimana praktikan akan 

menjalankan Praktik Kerja Lapangan selama 1 (satu) bulan. Setelah ditepatkan di 

bagian Administrasi dan Kas Kecil Operasional, praktikan diberi penjelasan 

mengenai pembagian tugas serta langkah-langkah kerja yang harus dilakukan 

untuk tugas tersebut. Setelah penjelasan tersebut, praktikan diberikan beberapa 

tugas atau pekerjaan yang akan dilakukannnya selama menjalankan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL), yaitu: 

1. Melakukan Pengecekan dan Pembayaran atas Invoice Rekening Internet. 
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Pengecekan Invoice Rekening Internet dilakukan dengan tujuan melihat fluktuasi 

penggunaan internet yang dilakukan setiap bulannya.Dengan jangka waktu 

perbulan jumlah rekening internet harus sesuai dengan jumlah yang telah 

ditentukan pada saat awal penggunaan.Pengecekan Invoice Rekening Internet ini 

juga bertujuan mencegah adanya penundaan atau penunggakan pembayaran yang 

dilakukan perusahaan kepada pihak yang bersangkutan.Setelah selesainya 

pengecekan atas Invoice Rekening Internet yang diterima oleh pihak yang 

mengeluarkan maka selanjutnya dilakukan pembayaran Invoice Rekening Internet 

tersebut dengan menggunakan Kas Operasional perusahaan yang dilakukan oleh 

praktikan dengan di percayakan oleh Corporate Secretary perusahaan dengan 

memberikan kartu debit perusahaan untuk mentransfer sejumlah yang tertera pada 

Invoice Rekening Internet menggunakan kartu debit perusahaan PT. Ormat 

Geothermal. 

2. Melakukan Pengecekan dan Pembayaran atas Invoice Listrik dan Tagihan 

Sewa 

Pengecekan Invoice Listrik dan Tagihan Sewa  dilakukan dengan tujuan 

melihat penggunaan listrik yang dilakukan setiap bulannya, sedangkan 

pengecekan tagihan sewa dilakukan dengan tujuan agar pembayaran atas sewa 

terbayarkan sesuai tanggal jatuh tempo. Dengan jangka waktu perbulan jumlah 

invoice listrik dan tagihan sewa juga bertujuan mencegah adanya penundaan atau 

penunggakan pembayaran yang dilakukan perusahaan kepada pihak yang 

bersangkutan. Setelah selesainya pengecekan atas Invoice listrik dan Internet yang 

diterima oleh pihak yang mengeluarkan maka selanjutnya dilakukan pembayaran 
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Invoice listrik dan sewa tersebut dengan menggunakan Kas Operasional 

perusahaan yang dilakukan oleh praktikan dengan di percayakan oleh Corporate 

Secretary perusahaan dengan memberikan kartu debit perusahaan untuk 

mentransfer sejumlah yang tertera pada Invoice Listrik dan Sewa menggunakan 

kartu debit perusahaan PT. Ormat Geothermal. 

3. Melakukan Pengecekan Dan Pembayaran Parkir Bulanan Gedung 

Karyawan 

PT. Ormat Geothermal mendapat fasilitas yang disediakan oleh Gedung 

Menara Dea yaitu dengan mendapatkan slot beberapa kendaraan yang 

mendapatkan discount untuk parkir selama perbulan dengan jumlah yang sudah 

ditentukan management gedung tersebut. Pengecekan dilakukan dengan tujuan 

melihat seberapa seringnya kendaraan perusahaan ber-operasional di kantor. 

Pembayaran parkir bulanan kendaraan PT. Ormat dilakukan menggunakan kas 

operasional perusahaan yang dibayarkan praktikan menggunakan kartu debit 

perusahaan yang dipercayakan oleh Corporate Ssecretary perusahaan. 

4. Pengecekan SPT Pajak PT. Ormat Geothermal Indonesia 

PT. Ormat Geothermal melakukan pelaporan atas Pajak Penghasilan Pasal 

23 dan/atau Pasal 26.Pajak Penghasilan PPh Pasal 23 bertujuan atas dasar 

pembagian dividen, bunga, royalty, hadiah dan penghargaan serta jasa teknik, 

manajemen dan konsultan yang dibayarkan kepada pihak PT. Harsono 

Consultion.Selanjutnya karena pembayaran gaji pokok karyawan atas turunan dari 

PT. Ormat Pacific maka terjadi transaksi pembayaran gaji dan dikenakan wajib 

pajak luar negeri yang senilai 20% mengikuti tax treaty atau Penghindaran Pajak 
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Berganda (P3B).dilakukan atas pengecekan dan pelaporan ini bertujuan agar 

transparansi pembayaran Pajak PPh pasal 23 dan 26 lebih jelas kepada pihak 

pajak. 

5. Rekapitulasi Transaksi Kas Operasional  

PT. Ormat Geothermal Indonesia melakukan rekapitulasi atas nota yang 

diterima dalam pengeluaran kas operasional dengan tujuan PT. Ormat Pacific 

akan menurunkan pembayaran gaji sesuai dengan apa yang telah di keluarkan 

operasional PT. Ormat Indonesia untuk menunjang segala kegiatan operasional 

perusahaan. Praktikan menyusun laporan rekapitulasi transaksi kas operasional 

berdasarkan pengeluaran perharinya dengan maksud agar setiap pengeluaran yang 

dikeluarkan dalam tersusun secara sistematis dan tidak ada yang terlewat. 

C. Kendala Yang Dihadapi 

Ketika melaksanakan kegiatan atau pekerjaan pasti tidak terlepas dari 

adanya kendala.Begitupun dengan pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di 

PT. Ormat Geothermal Indonesia.Kendala tersebut berupa bagaimana beradaptasi 

di lingkungan kerja karena praktikan merupakan mahasiswa yang belum memiliki 

pengalaman kerja yang memadai. Adapun kendala yang dihadapi praktikan 

selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah: 

1. Belum tersistemasinya pelaporan keuangan perusahaan PT. Ormat 

Geothermal Indonesia disebabkan karena adanya permintaan khusus atas 

PT. Ormat Pacific yang meminta pelaporan keuangan secara manual dan 

transparansinya menggunakan nota yang dikeluakan sejumlah dengan 

pengeluaran yang ada agar PT. Ormat Pacific mengetahui secara jelas dan 
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rinci apa saja yang telah di gunakan oleh PT. Ormat Indonesia dengan 

segala pengeluaran yang tertera. 

2. Pada saat melakukan Rekapitulasi Transaksi Kas Operasional yang setiap 

harinya harus selalu dilaporkan terdapat kendala terlewatnya transaksi 

yang belum dimasukan karena terlewat dan barunya transaksi tersebut 

dimasukan. 

3. Mekanisme pencatatan yang masih menggunakan program excel membuat 

pencatatan harus dilakukan satu per satu sesuai transaksi yang ada dan 

harus dilaporkan langsung kepada Corporate Secretary PT. Ormat 

Geothermal Indonesia dimana masih terdapat nota yang baru diberikan di 

hari selanjutnya sedangkan data harian sudah dilaporkan kepada 

Corporate Secretary. 

4. Ruang penyimpanan laporan keuangan yang sbulan ebelumnya telah 

dilaporkan perhari membuat pengarsipan kurang tertata dengan baik, 

karena banyaknya laporan sebelumnya yang tidak tersusun berurutan. Hal 

tersebut dapat menimbulkan risiko kehilangan atau data yang tercampur 

karena penyimpanan yang kurang tertata baik. 

5. Mekanisme pengecekan dan pelaporan SPT hanya diberikan ketika SPT 

perusahan PT. Ormat Geothermal Indonesia telah selesai diberikan oleh 

pihak konsultan pajak membuat praktikan sulit mengecek dan 

membandingkan dengan baik pelaporan SPT sebelumnya dengan yang 

telah ada. 
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6. Sistem pembayaran kendaraan operasional perusahaan yang hanya 

dilakukan perbulan dengan tanggal yang telah ditentukan oleh 

management gedung sehingga jika terlewat pada tanggal jatuh tempo 

pembayaran harus dilakukan pada tanggal di bulan selanjutnya yang 

menyebabkan pembayaran harus dilakukan secara double atau menunggak 

karena tidak adanya remainder atau pengingat yang rutin oleh pihak 

management gedung. 

D. Solusi Yang Di Lakukan 

 Dengan adanya kendala yang dihadapi seperti yang sudah tertera 

diatas, maka praktikan harus melakukan beberapa hal untuk mengatasi kendala 

tersebut untuk meminimalisir kesalahan. Cara yang dilakukan oleh praktikan 

untuk mengatasi kendala yang dihadapi yaitu: 

a. Pada saat sistem pencatatan belum tersistemasi dan hanya menggunakan 

pelaporan manual dengan men-scanning setiap nota yang diterima maka 

praktikan menyusun nota tersebut berdasarkan waktu yang tertera pada 

nota yang diberikan untuk dilaporkan agar system pencatatannya nanti 

tersusun dengan sesuai tanggal yang tertera pada nota. 

 Menurut Siti Rahmayuni dalam jurnal Analisis Komparasi 

Proses Laporan Keuangan Secara Manual dan Menggunakan Aaplikasi 

Komputer Akuntansi dalam perbedaan antara Proses Akuntansi Secara 

Manual semua proses dilakukan dengan mencatat satu persatu mulai dari 

transaksi hingga laporan keuangan yang membutuhkan waktu yang lama 

sehingga dapat kesulitan dalam mencari data sebelumnya dan harus 
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dilakukan dalam pengawasan yang sangat tinggi yang akan berakibat pada 

kehilangan data. 

b. Rekapitulasi transaksi kas operasional yang setiap harinya harus 

dilaporkan sedangkan adanya transaksi yang terlewat maka  praktikan 

membuat setiap pelaporan yang baru diberikan tetapi dengan tetap 

menyusun sesuai dengan tanggal yang berurutan dengan transaksi yang 

diterima agar tetap dapat dilaporkan bersama dengan transaksi yang 

seblumnya telah dilaporkan 

c. Mekanisme pencatatan laporan keuangan kas operasional yang masih 

menggunakan sistem manual excel satu persatu mengharuskan praktikan 

harus telliti dalam memasukan data agar tidak ada kesalahan dalam 

memasukan tanggal ataupun penulisan dalam melaporkan kas yang keluar 

d. Ruang penyimpanan laporan keuangan sebelumnya yang masih kurang 

tersusun dengan baik menyebabkan praktikan harus mencari pelaporan 

keuangan sebelumnya dengan teliti dan menyusun kembali sesuai dengan 

waktu yang berurutan 

e. Pada saat konsultan pajak memberikan SPT yang hanya dikeluarkan pada 

saat tanggal yang harus dikeluarkan praktikan mengecek data yang 

memang sudah harusnya tertera pada Pajak Penghasilan 23 ataupun Pajak 

Penghasilan 26 dimana pada saat pengecekan mendapat bimbingan 

langsung oleh Corporate Secretary secara langsung 

f. Sistem pembayaran parkir ataupun listrik yang harus dibayarkan kepada 

management gedung harus sesuai dengan tanggal yang sudah ditentukan 
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oleh management gedung yang seharusnya management gedung 

memberikan remainderataupun surat pengingat yang rutin kepada pihak 

PT. Ormat Geothermal Indonesia agar pembayaran yang dilakukan 

menggunakan kas operasional perusahaan tidak menunggak dan membuat 

pelaporan kepada PT. Ormat Pacific tidak menumpuk. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dari Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT. 

Ormat Geothermal Indonesia pada bagian Keuangan dan 

Administrasi dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangab (PKL) di PT. Ormat 

Geothermal Indonesia telah memberikan pengalaman dan 

memberikan wawasan kepada praktikan terhadap kondisi dunia 

kerja nyata yang suatu saat akan dihadapi oleh praktikan. 

Selain itu, kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) telah 

memberikan manfaat  kepada praktikan yaitu melatih dan 

mengasah keterampilan, kedisiplinan, dan tanggung jawab 

yang sangat penting dimiliki oleh praktikan saat memasuki 

dunia kerja nyata. 

2. Praktikan dapat mengetahui secara langsung bagaimana 

menyusun rekapitulasi transaksi manual terhadap perusahaan 

asing swasta PT. Ormat Geothermal Indonesia 

3. Praktikan dapat mengetahui fungsi dan peran penting dari 

manajemen perusahaan tersebut 

4. Praktikan mendapatkan pengalaman secara langsung serta 

dapat merasakannya sendiri bagaimana kondisi mengenai 
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lingkungan kerja yang sesungguhnya, sehingga dapat pula 

melatih praktikan untuk beradaptasi dalam lingkungan kerja 

B. Saran 

 Dari kesimpulan diatas, terdapat saran yang diharapkan dapat 

memberikan manfaat terhadap proses pelaksanaan Praktik Lapangan Kerja 

(PKL) berikutnya agar dapat lebih baik. Berikut ini adalah saran-saran 

yang dapat praktikan berikan dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) yaitu : 

Bagi Mahasiswa 

1. Mahasiswa harus mengetahui terlebih dahulu dan membaca pedoman 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang ada di website fakultas ekonomi 

agar mengetahui apa saja yang harus dipersiapkan sebelum mencari 

tempat Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

2. Sebelum memasuki masa Praktik Kerja Lapangan (PKL), mahasiswa 

menanyakan terkait peraturan jam kerja, seragam, dan segala hal yang 

berkaitan dengan proses pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

3. Mahasiswa harus bersikap baik dan menjaga nama baik universitas 

selama kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) berlangsung serta 

memiliki kemampuan komunikasi dan beradaptasi yang baik 

Bagi Universitas 

1. Bagi Universitas harus bisa untuk menjalin hubungan baik dengan 

institusi, lembaga dan perusahaan 
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2. Meningkatkan kualitas layanan akademik secara maksimal agar 

mahasiswa semakin terbantu dalam mengurusi administrasi persiapan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

Bagi Perusahaan/Instansi 

1. Meningkatkan nilai hubungan kerjasama baik antara pihak internal 

perusahaan maupun pihak eksternal 

2. Meningkatkan kualitas system yang digunakan serta menggunakan 

SOP yang jelas agar semua kegiatan perusahaan dapat berjalan secara 

efisien dan efektif 

3. Mingkatkan kualitas karyawan melalui berbagai pelatihan serta 

pemberian beberapa fasilitas untuk meningkatkan kinerja karyawan 
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Lampiran I. Log Harian 

Hari, Tanggal Aktivitas Pembimbing 

Senin, 16 Juli 2018 • Pengenalan 

kepada karyawan 

PT. Ormat  

Geothermal 

Indonesia dan 

pembagian posisi 

atau penempatan 

kerja 

Bapak Tofik 

Febrianto 

• Penjelasan dari 

pembimbing 

mengenai tugas 

yang akan 

dilakukan di 

dalam bidang 

keuangan dan 

administrasi 

Ibu Christina 

Fransisca Tan 

Selasa, 17 Juli 

2018 

• Rekapitulasi Kas 

Operasional 

Ibu Christina 

Fransiska Tan 

• Input data 

working Order 

Bapak Tofik 

Febrianto 

Rabu, 18 Juli 2018 • Rekapitulasi Kas Ibu Christina 
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Operasional Fransisca Tan 

• Pengecekan dan 

Pembayaran 

Biznet (Invoice 

Rekening  

Internet) 

Ibu Christina 

Fransisca Tan 

Kamis, 19 Juli 

2018 

• Rekapitulasi Kas 

Operasional 

Ibu Christina 

Fransisca Tan 

• Input Data 

Working Order 

Bapak Tofik 

Febrianto 

Jumat, 20 Juli 

2018 

• Rekapitulasi Kas 

Operasional 

Ibu Christina 

Fransisca Tan 

• List agenda kerja 

bulanan 

Bapak Tofik 

Febrianto 

Senin, 23 Juli 2018 • Rekapitulasi Kas 

Operasional 

Ibu Christina 

Fransisca Tan 

• Mengikuti 

kegiatan rapat 

perusahaan atas 

kunjungan PT. 

Ormat Pacific 

Ibu Christina 

Fransisca Tan 

Selasa, 24 Juli • Rekapitulasi Kas Ibu Christina 
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2018 Operasional Fransisca Tan 

• Mengecek 

dokumen 

administrasi 

WPSPE Klabat 

Wineru 

Ibu Christina 

Fransisca Tan 

Rabu, 25 Juli 2018 • Rekapitulasi Kas 

Operasional 

Ibu Christina 

Fransisca Tan 

• Input data 

kebutuhan 

tambahan 

pembangkit EBT 

(MW) 

Bapak Tofik 

Febrianto 

Kamis, 26 Juli 

2018 

• Rekapitulasi Kas 

Operasional 

Ibu Christina 

Fransisca Tan 

• Input data 

Sponsorship 

Proposal ISBCM 

Ibu Christina 

Fransisca Tan 

Jumat, 27 Juli 

2018 

• Rekapitulasi Kas 

Operasional 

Ibu Christina 

Fransisca Tan 

• Pengecekan SPT 

pajak atas 

Harsono 

Ibu Christina 

Fransisca Tan 
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Consultion 

Senin, 30 Juli 2018 • Rekapitulasi Kas 

Operasional 

Ibu Christina 

Fransisca Tan 

• Pengecekan dan 

Pembayaran 

Listrik kepada 

Management 

Gedung 

Ibu Christina 

Fransisca Tan 

Selasa, 31 Juli 

2018 

• Rekapitulasi Kas 

Operasional 

Ibu Christina 

Fransisca Tan 

• Pengecekan data 

persero 2017 

Bapak Tofik 

Febrianto 

Rabu, 1 Agustus 

2018 

• Rekapitulasi Kas 

Operasional 

Ibu Christina 

Fransisca Tan 

Kamis, 2 Agustus 

2018 

• Rekapitulasi Kas 

Operasional 

Ibu Christina 

Fransisca Tan 

• Pembayaran 

Parkir Kendaraan 

Operasional PT. 

Ormat kepada 

management 

gedung 

Bapak Tofik 

Febrianto 

Jumat, 3 Agustus • Rekapitulasi Kas Ibu Christina 
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2018 Operasional Fransisca Tan 

• Input data Profile 

Perusahaan dan 

Logo  Exhibitor 

dalam acara 

IIGCE 2018 

Bapak Tofik 

Febrianto 

Senin, 6 Agustus 

2018 

• Rekapitulasi Kas 

Operasional 

Ibu Christina 

Fransisca Tan 

• Input Data 

Working Order 

Bapak Tofik 

Febrianto 

Selasa, 7 Agustus 

2018 

• Rekapitulasi Kas 

Operasional 

Ibu Christina 

Fransisca Tan 

Rabu, 8 Agustus 

2018 

• Rekapitulasi Kas 

Operasional 

Ibu Christina 

Fransisca Tan 

• Input Data 

Working Order 

Bapak Tofik 

Febrianto 

Kamis, 9 Agustus 

2018 

• Rekapitulasi Kas 

Operasional 

Ibu Christina 

Fransisca Tan 

• Mengikuti agenda 

kegiatan rapat 

internal PT. 

Ormat 

Bapak Tofik 

Febrianti 
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Jumat, 10 Agustus 

2018 

• Rekapitulasi Kas 

Operasional 

Ibu Christina 

Fransisca Tan 

Senin, 13 Agustus 

2018 

• Rekapitulasi Kas 

Operasional 

Ibu Christina 

Fransisca Tan 

Selasa, 14 Agustus 

2018 

• Rekapitulasi Kas 

Operasional 

Ibu Christina 

Fransisca Tan 

• Input dan 

Pembayaran 

transaksi 

Pemeliharaan 

tanaman ruangan 

oleh Kartika Flora 

Bapak Tofik 

Febrianto 

Rabu, 15 Agustus 

2018 

• Rekapitulasi Kas 

Operasional 

Ibu Christina 

Fransisca Tan 

Kamis, 16 Agustus 

2018 

• Rekapitulasi Kas 

Operasional 

Ibu Christina 

Fransisca Tan 
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Lampiran II. Struktur Organisasi Perusahaan

 

  

Mr. Isaac Angel 
(CEO Ormat Pacific) 

 

Mr. Nir Wolf 
(EVP-Market Dev) 

Mr. Zvi 
Reiss 

Mr. Amnon Gabbay 
(Presdir Ormat 

Indonesia) 

Vicky Bimanyu 
(General Affair) 

Murdiono 
(Directur-Business 

Dev) 

Remi Harimanda 
(Directur-Technical) 

Fransisca Christina 
 (Tan Siu Fong) 

(Corporate Secretary & 
Finance) 

Tofik Febrianto 
(Assistant Administration 

& Finance) 

Mr. Peter Drakos 
(Senior Geologist) 

Dalmathias 
Archady 

(Geologist) 

Fikri Adam 
Dermawan 
(Geologist) 

Mr. Zvi Krieger 
(EVP- Eelectiricity 

Segmt) 

Mr. Bob Sullivan 
(EVP-business Dev) 

Mr. Shlomi 
Argas 

(EVP-operation) 

Mr. Doron Blachar 
(EVP-Market Dev) 

Mr. Hezi Kattan 
(Gen. Council & 

CCO) 
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Lampiran III. Absensi PKL 
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Lampiran IV. Nilai PKL 
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Lampiran V. Sertifikat 

 

  



50 
 

Lampiran VI 

FORMAT PENILAIAN 

SEMINAR PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 

 

Nama    : Dara Anggraeni Bimanyu Putri 

NIM    : 8105161698 

Program Studi  : Pendidikan Ekonomi 

 

A. Penilaian Laporan PKL 

No. Kriteria Penilaian Interval Skor Skor 

1. Format Masalah 

a. Sistematika Praktikan 

b. Penggunaan bahasa 

baku, baik, dan benar 

0-15  

2. Penyajian Laporan 

a. Relevansi topic 

dengan keahlian 

bidang studi 

b. Kejelasan Uraian 

0-25  

3. Informasi 

a. Keakuratan Informasi 

b. Relevansi informasi 

0-15  
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dengan uraian tulisan 

B. Penilaian Presentasi Laporan 

1. Penyajian 

a. Sistematika Penyajian 

b. Penggunaan alat bantu 

c. Penggunaan bahasa 

lisan yang baik, benar, 

dan efektif 

0-20  

2. Tanya Jawab 

a. Ketepatan Jawaban 

b. Kemampuan 

mempertahankan 

argument 

0-20  

 Jumlah 100  

 

Jakarta,…….. 

        Penilai, 

 

       ……………….. 

      NIP.    
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Lampiran VII. Jadwal Kegiatan PKL 

JADWAL KEGIATAN PKL 

FAKULTAS EKONOMI – UNJ TAHUN AKADEMIK 2018 

No. Bulan Kegiatan Jun Jul Agus Sep Okt Nov 

1 Pendaftaran PKL       

2 Kontak dengan 

Instansi/Perusahaan 

      

3 Surat Permohonan 

PKL ke 

Instansi/Perusahaan 

      

4 Penentuan  

Pembimbing 

      

5 Pelaksanaan Program 

PKL 

      

6 Penulisan Laporan 

PKL 

      

7 Penyerahan Laporan 

PKL 

      

8 Koreksi Laporan 

PKL 

      

9 Penyerahan Koreksi 

Laporan PKL 

      

10 Batas Akhir 

Penyerahan Laporan 
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PKL 

11 Penutupan Program 

PKL dan 

Pengumuman Nilai 

PKL 

      

 

    Jakarta,…………….. 

   Mengetahui, 

   Wakil Dekan I, 

 

 

Setyo Ferry  Wibowo, SE, M.Si 

NIP. 197206171999031001 
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Lampiran VIII. Rekapitulasi Kas Operasional 
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Lampiran IX. SPT Pajak 
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Lampiran IX.2 SPT Pajak 
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Lampiran X. Outstanding Cek Service Charge

  



59 
 

 

Lampiran XI. Invoice Gedung 
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Lampiran XII. Invoice Symposium PT. Ormat 
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Lampiran XIII Invoice Kendaraan PT. Ormat 
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Lampiran XIV. Faktur Pajak 
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Lampiran XV. Kalkulasi Invoice Listrik PT. Ormat 
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Lampiran XVI. Invoice Pembayaran Biznet 
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Lampiran XVII. Dokumentasi 
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Lampiran XVIII. Lembar Perbaikan PKL 
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